ABSTRAK

ANALISIS KUALITAS KIMIA LIMBAH CAIR RUMAH SAKIT UMUM
DAERAH KOTA BANDUNG

Limbah rumah sakit sangat berbahaya bagi lingkungan bila tidak diolah dengan
baik. Setiap rumah sakit harus mempunyai Instalasi Pengolahan Limbah (IPAL)
yang baik untuk menjamin kualitas dari limbah cair agar tidak mencemari
lingkungan. Badan air penerima dari pembuangan limbah cair harus berkualitas
baik, karena bila badan air penerima tercemar bisa mengganggu kualitas air tanah
dan bila berkelanjutan akan merusak kualitas air tanah. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis kualitas dan kelayakan badan air penerima dari limbah rumah
sakit ini. Badan air penerima limbah cair adalah air sungai, yang mempengaruhi
kualitas air dalam tanah di sekitar sungai itu. Metode penelitian dilakukan secara
analisis, sampel air sungai dan air tanah dianalisis kualitas dan kelayakan menurut
Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 68 pada Tahun 2016. Sebagai
perbandingan kualitas, sampel air sungai dan air tanah diambil di 2 titik yaitu air
sungai yang berlokasi sebelum melewati rumah sakit dan sesudah melewati rumah
sakit dan air tanah yang berlokasi sebelum rumah sakit dan setelah melewati rumah
sakit. Setelah dilakukan penelitian, kualitas air sungai setelah melewati rumah sakit
berkualitas buruk dan tidak layak. Sedangkan, untuk sampel yang lain masih
memenuhi standar baku mutu. Dalam Pemeriksaan sampel air sungai setelah
melewati rumah sakit, tercatat pemeriksaan Total Suspended Solid (TSS) 77,0 mg/L
untuk sampel AS1 dan sampel AS2 139 mg/L, sedangkan untk AS2 Biologycal
Oxygen Demand (BOD) 474,82 mg/L, Minyak dan Lemak 6,00 mg/L dan Total
Coliform 9.200 /100mL berkualitas buruk dan tidak layak. Sehingga, dapat
disimpulkan Rumah Sakit Umum Daerah Kota Bandung berkontribusi membuat
sampel air sungai menjadi tercemar menurut baku mutu Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup Nomor 68 Tahun 2016.
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